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ABSTRAK: Anjing merupakan salah satu hewan kesayangan yang dapat menularkan penyakit zoonosis kepada manusia.
Pengetahuan pemilik anjing peliharaan akan pencegahan penularan penyakit zoonosis diperlukan agar dapat menurunkan
tingkat kejadian penularan penyakit zoonosis dari anjing ke manusia. Studi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan dan kesadaran pemilik anjing tentang penyakit zoonosis dan pencegahan penularan penyakit zoonosis dari anjing
manusia di Kota Malang. Sebagian besar pemilik anjing di Kota Malang telah mengetahui jenis penyakit zoonosis yang
ditularkan oleh anjing ke manusia, dan sebagian besar telah menerapkan cara pencegahan penularan penyakit tersebut.

Sebagian besar pemilik hewan telah menerapkan vaksinasi sebagai tindakan pencegahan kejadian penyakit pada anjing.
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= PENDAHULUAN

Anjing dapat menularkan beberapa patogen seperti virus,
bakteri, parasit dan fungi kepada manusia (Chomel, 2014).
Penyakit zoonosis dapat ditularkan anjing kepada manusia
melalui kontak langsung, kontak dengan air liur, urin
maupun feses yang terkontaminasi. Penyakit zoonosis yang
dapat ditularkan oleh anjing kepada manusia antara lain
rabies, infeksi bakteri dari gigitan, leptospirosis,
echinococcosis, vectorfome zoonoses, kennel cough,
salmonelloss, dan Infeksi  Methicillin  Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA) (Ghasemzadeh & Namazi,
2015). Pemilik hewan merupakan kelompok yang beresiko
tinggi terpapar oleh penyakit tersebut. Pengetahuan dan
kewaspadaan pemilik hewan dan masyarakat mengenai
infeksi zoonosis dapat mengurangi penularan dan keparahan
yang dapat diakibatkan oleh penyakit zoonosis. Studi
dilakukan menggunakan survei tethadap pemilik anjing di
kota Malang untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan
kewaspadaannya tentang penyakit zoonosis  serta
pencegahan penularan penyakit zoonosis dari anjing ke
manusia.

= BAHAN DAN METODE

Pengambilan data. Data yang digunakan berupa survei
terhadap tiga belas pemilik anjing di Kota Malang. Survei
dilakukan secara online menggunakan aplikasi Google
Formulir. Data kemudian disimpan dalam bentuk tabel
yang memuat informasi nama, umur, jenis kelamin, dan
pekerjaan responden.

Analisis data. Datayang diperoleh dimasukkan dalam
program Microsoft Excel dan dianalisa secara deskriptif.
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m HASIL DAN PEMBAHASAN

Tiga belas pemilik anjing yang merupakan responden pada
studi ini merupakan pemilik anjing di Kota Malang yang
memeriksakan anjingnya pada pemeriksaan kesehatan
anjing gratis yang dilaksanakan oleh Kilinik Hewan
Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Brawijaya Malang. Responden terdiri dari lima orang laki-
laki dan delapan orang perempuan, usia 20-54 tahun.
Pekerjaan responden bervariasi, mulai dari mahasiswa, ibu
rumah tangga, hingga wiraswasta, dimana sebagian besar
berprofesi sebagai mahasiswa (61.5%). Data tersebut
dicantumkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pekerjaan pemilik anjing

Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase (%)
Ibu rumah tangga 2 15.4
Mahasiswa 8 61.5
Karyawan swasta 1 7.7
Wiraswasta 1 7.7
Pelatih anjing 1 7.7

Berdasarkan data survei didapatkan bahwa sebagian besar
responden (69.2%) sudah mengetahui dan sebanyak 23,1%
responden sudah pemah mendengar jenis penyakit yang
dapat ditularkan oleh anjing ke manusia (Gambar 1). Rata-
rata responden menyebutkan bahwa rabies merupakan
penyakit zoonosis yang dapat ditularkan oleh anjing ke
manusia. Hanya 7.7% responden yang belum pernah
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mendengar tentang penyakit tersebut, dimana responden
tersebut adalah seorang mahasiswi. Hal ini menunjukkan
bahwa pekerjaan responden tidak bemengaruh terhadap
pengetahuannya terhadap penyakit anjing yang dapat
menular ke manusia, meskipun pengetahuan tentang jenis
penyakit hanya terbatas pada rabies. Sedangkan mereka
tidak mengetahui penyakit zoonosis yang lain, seperti Q.
Fever, toksoplasmosis, scabies, leptospirosis, ringworm,
dan kennel cough.
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Gambar 1 Pengetahuan pemilik anjingtentang jenis penyakit
zoonosis yang ditularkan dari anjing ke manusia.

Pengetahuan tentang pencegahan penularan penyakit dari
anjing ke manusia dicantumkan pada Gambar 2A, dimana
sebagian besar responden (69.2%) sudah menerapkan usaha
pencegahan penularan, sedangkan banyak 23.1% responden
belum pernah mendengar cara pencegahan penularan
penyakit. Pencegahan penularan penyakit zoonosis yang
dapat dilakukan adalah menjaga sanitasi dan melaksanakan
vaksinasi terhadap hewannya. Vaksinasi merupakan salah
satu cara pencegahan kejadian penyakit pada anjing.
Vaksinasi secara signifikan dapat menurunkan mortalitas
pada hewan peliharaan dan mengurangi keparahan gejala
klinis akibat infeksi parvovirus, distemper, dan infectious
canine hepatitis virus (Abdelmagid et al., 2004). Vaksinasi
juga efektif dalam pencegahan kejadian penyakit rabies
(Morters et al., 2015). Pengetahuan responden tentang
pencegahan penyakit pada anjing dengan pelaksaan
vaksinasi dicantumkan pada Gambar 2B, dimana sebagian
besar responden (61.5%) sudah menerapkan vaksinasi,
sedangkan sisanya sudah mengetahui namun belum
menerapkan. Salah satu upaya pencegahan penularan
penyakit zoonosis pada manusia adalah mengendalikan
zoonosis pada hewan dengan eradikasi atau eliminasi hewan
yang positif secara serologis dan vaksinasi (Khairiyah,
2011). Vaksinasi yang dapat dilakukan terhadap anjing
adalah parvovirus, distemper, canine hepatitis, rabies,
Bordetella bronchisepticadan Leptospira sp. Pelaksaan
vaksinasi dapat mencegah kejadian penyakit tersebut,
dimana rabies, Bordetella bronchiseptica dan Leptospira sp.
dapat ditularkan oleh anjing pada manusia.
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Gambar 2 Pengetahuan tentang (A) pencegahan penularan penyakit
dari anjing ke manusiadan (B) pengetahuan tentang vaksinasi
sebagai tindakan pencegahan penyakit.

= SIMPULAN

Sebagian besar pemilik hewan telah mengetahui tentang
jenis penyakit zoonosis yang ditularkan oleh anjing ke
manusia dan cara pencegahan melalui tindakan vaksinasi
pada anjing yang dipeliharanya.
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